[bookmark: _Toc504055117][bookmark: _Toc530051483][bookmark: _Toc530722933]BAB II
LANDASAN TEORI
2.1 [bookmark: _Toc530051484][bookmark: _Toc530722934]Kajian Pustaka
Dalam penulisan tugas akhir akan mencoba menggali informasi dari penelitian-penelitian sebelumnya sebagai bahan untuk dijadikan perbandingan, baik mengenai kelebihan dan kekurangan dari peneliti sebelumnya. Selain itu, peneliti menggunakan informasi dari buku maupun tugas akhir yang sudah ada sebelumnya tentang teori yang berkaitan dengan judul tugas akhir ini. 
Pada penelitian pertama yaitu menurut Husni, A (2015), penelitian tersebut membahas tentang Sistem Informasi Penunjang Keputusan Penerimaan Pegawai Menggunakan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Penelitian tersebut digunakan untuk membantu Manajer Sumber Daya Manusia (SDM) dalam proses penerimaan karyawan baru. Dalam hal ini metode AHP digunakan untuk menentukan pelamar yang layak diterima di perusahaan tersebut. Kriteria yang digunakan pada penunjang keputusan ini adalah pengalaman dan pendidikan.
Pada penelitian selanjutnya yaitu menurutMessah (2016), peneliti mengangkat pembahasan tentang Kajian Kriteria Pemilihan Subkontraktor oleh Kontraktor Utama dengan menggunakan Metode Analitic Hierarchy Process. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui ketentuan dari pemilihan subkontraktor oleh kontraktor utama, dengan mengutamakan beberapa aspek yaitu aspek umum, aspek keuangan,  aspek teknis, aspek manajerial, aspek keselamatan kerja, dan aspek reputasi perusahaan. Metode pembobotoan pada penelitian ini menggunakan software Expert Choise yang merupakan suatu perangkat lunak khusus untuk metode AHP.  
Studi kasus pada penelitian tugas akhir ini adalah bagaimana memanfaatkan metode Analytical Hierarchy Process dalam merekomendasikan pariwisata yang ada di Kabupaten Manggarai Barat kepada wisatawan untuk dapat membantu menentukan keputusan dalam memilih obyek wisata yang ingin dikunjungi dan juga membantu memberikan keputusan dalam hal akomodasi dan transportasi selama berada di Kabupaten Manggarai Barat.
2.2 [bookmark: _Toc530051485][bookmark: _Toc530722935]Website
[bookmark: _Toc504055120]Menurut Lukmanul (2004) website adalah dokumen yang disimpan pada halaman suatu server maupun yang terdapat pada server dunia yang dapat diakses dari jauh. Dukemen suatu website sering disebut juga halaman web dan link yang membuat suatu pengguna dapat berpindah dari satu halaman kehalaman lainnya yang dapat diakses melalui browser-browser seperti Google chrome dan lain sebagainya. Website juga bisa berupa gambar, teks, dan alat visual lainnya seperti suara dan video yang dihubungkan antar halaman melalui suatu link website serta  berisi informasi yang dapat diakses melalui internet (Yuhefixar, 1998).
Berdasarkan definisi diatas dapat diartikan bahwa website merupakan kumpulan dari berbagai halaman informasi berupa gambar, teks, suara ataupun video yang dihubungkan melalui suatu link yang disimpan pada suatu server dan bisa diakses melalui internet. Browser yang bisa diginakan misalkan google chrome, mozillafirefox, dan browser-browser lainnya yang bisa digunakan untuk pencarian di internet.
2.3 [bookmark: _Toc530051486][bookmark: _Toc530722936]Sistem Penunjang Keputusan
Putra, Andreswari, dan Susilo(2015) mengemukakan bahwa Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah suatu sistem informasi berbasis komputer yang menghasilkan berbagai alternatif keputusan untuk membantu manajemen dalam menangani berbagai permasalahan yang terstruktur ataupun tidak terstruktur. Tujuan adanya SPK, untuk mendukung pengambil keputusan memilih alternatif hasil pengolahan informasi dengan model-model pengambil keputusan serta untuk menyelesaikan masalah yang bersifat semi terstruktur dan tidak terstruktur. 
SPK dirancang untuk membantu pengambil keputusan dalam memecahkan masalah. SPK dirancang sedemikian rupa sehingga dapat digunakan atau dioperasikan dengan mudah oleh orang awam atau orang yang tidak memiliki dasar kemampuan pengoperasian komputer yang tinggi dan bersifat alternatif, serta SPK dirancang dengan menekankan pada aspek kemampuan adaptasi yang tinggi.
2.4 [bookmark: _Toc516396197][bookmark: _Toc530051487][bookmark: _Toc530722937]Analytical Hierarchy Process (AHP)
2.4.2 [bookmark: _Toc530051488][bookmark: _Toc530722938]Pengertian Analytical Hierarchy Process (AHP)
Saaty (2008) mengemukakan bahwa Analytic Hierarchy Process (AHP) adalah teori pengukuran melalui perbandingan berpasangan dan bergantung pada penilaian para ahli untuk menurunkan skala prioritas.  Hirarki juga didefinisikan sebagai suatu representasi dari sebuah permasalahan yang kompleks dalam suatu struktur multi level dimana level pertama adalah tujuan, yang diikuti level faktor, kriteria, sub kriteria, dan seterusnya ke bawah hingga level terakhir dari alternatif (Syaifullah, 2010). Gambar 2.1 menjelaskan tentang struktur metode AHP.
[image: ]
[bookmark: _Toc530636669]Gambar 2.1 Struktur Metode AHP
Dalam menyelsaikan persoalan yang menggunakan metode AHP ada beberapa prinsip dasar yang perlu dipahami antara lain (Saaty, 2008) :
a. Decomposition, yaitu memecah permasalahan yang utuh menjadi unsur-unsur sampai pada yang paling kecil, dan ini dilakukan setelah mendefinisikan permasalahan atau persoalan.
b. Comparatif Judgement, prinsip yang berarti membuat penilain tentang kepentingan relatif kedua elemen pada suatu tingkat tertentu dalam kaitannya dengan tingkatan yang berada diatasnya. Penilaian ini merupakan inti dari AHP, karena akan berpengaruh pada prioritas tiap elemen. Hasil penelitian akan lebih mudah disajikan dalam bentuk matriks Pairwise Comparison. Bentuk dari matriks Pairwise dapat dilihat pada tabel 2.1.
[bookmark: _Toc530720618][bookmark: _Toc530589286]Tabel 2.1 Skala Penilaian Perbandingan Berpasangan
	Intensitas Penting
	Keterangan

	1
	Kedua Elemen sama penting. Dua elemen yang menyumbangnya sama besar pada kriteria yang ada.

	3
	Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada yang lainnya. Pengalaman dan pertimbangan
sedikit mendukung satu elemen atas yang lainnya.

	5
	Elemen yang satu esensial atau sangat penting daripada elemen lainnya. Pengalaman dan pertimbangan dengan kuat mendukung satu elemen atas elemen lainnya.

	7
	Satu elemen jelas lebih penting dari elemen yang lainnya. Satu elemen dengan kuat didukung dan didominasinya telah terlihat dalam praktek.

	9
	Satu elemen mutlak lebih penting daripada lainnya. Bukti yang mendukung elemen yang lainnya memiliki tingkat penegasan tertinggi yang mungkin menguatkan.

	2,4,6,8
	Nilai-nilai antara diantara dua pertimbangan yang berdekatan. Kompromi diperlukan antara dua pertimbangan.


c. Synthesis of priority, dari matriks pairwise comparison vektor eigen (ciri) Noya untuk mendapatkan prioritas lokal, karena matriks pairwise comparison terdapat pada tingkat lokal , maka untuk melakukan secara global harus dilakukan sintetis siantar prioritas lokal. Prosedur melakukan sintesis berbeda menurut bentuk hierarki.
d. Local Consistency, konsistensi mempunyai dua makna. Yang pertama adalah obyek yang serupa dapat dikelompokan sesuai dengan kesamaanya dan yang kedua adalah tingkat hubungan antar objek yang didasarkan pada kriteria tertentu.
2.4.3 [bookmark: _Toc530051489][bookmark: _Toc530722939]Langkah-langkah  Analytic Hierarchy Process (AHP)
2.4.3.1 [bookmark: _Toc530051490][bookmark: _Toc530722940]Menyusun Struktur Hierarki
		Analytic Hierarchy Process memiliki beberapa tahapan atau langkah-langkah yang harus dilakukan untuk menentukan keputusan yang dapat dipilih. Berdasarkan gambar 2.1 suatu masalah akan terpecahkan sampai didapatkan unsur-unsur yang akan menentukan keputusan. Pada penyusunan struktur hierarki terdapat tiga level yaitu :
1. Level 1 (Goal)		: Melambangkan tujuan yang ingin dicapai
2. Level 2 (Criterion)	: Melambangkan faktor-faktor atau kriteria yang mempengaruhi pencapaian tujuan. Banyak faktor tergantung dari permasalahan.
3. Level 3 (Alternatives)	: Melambangkan alternatif tujuan yang akan dievaluasi melalui kriteria yang ada pada level 2. Pada level ini jumlah alternatif tidak dibatasi.
2.4.3.2 [bookmark: _Toc530051491][bookmark: _Toc530722941]Perbandingan Tingkat Kriteria Antar Kriteria ( Level 2 ) dan Menentukan Bobot Relatif
		Setelah penyusunan hierarki selanjutnya akan dilakukan proses perbandingan antara salah satu elemen dengan elemen lainnya dengan memperhatikan pengaruh elemen pada level diatasnya. Perbandingan pertama dilakukan untuk elemen-elemen pada level 2 (Criterion) yaitu perbandingan antara salah satu kriteria dengan kriteria lainnya dengan tetap memperhatikan level 1 (Goal) sebagai tujuan utamanya. Pemberian nilai disesuaikan dengan tingkat kepentingan seperti pada tabel 2.1 yaitu tabel skala perbandingan.
		Proses ini bertujuan untuk menentukan keterikatan hubungan antara salah satu kriteria dengan kriteria lainnya sehingga seluruh faktornya tercakup dan  menyelsaikan tujuan yang ingin diselesaikan. Berikut merupakan contoh pemberian nilai dari kriteria beserta jumlah nilai skalanya.
[bookmark: _Toc530589287][bookmark: _Toc530720619]Tabel 2.2 Contoh Skala Perbandingan Kepentingan Antar Kriteria (Level 2)
	Kriteria
	Kriteria 1
	Kriteria 2
	Kriteria 3
	Kriteria 4

	Kriteria 1
Kriteria 2
Kriteria 3
Kriteria 4
	1
1/4
1/3
1/2
	4
1
1/2
1/5
	3
2
1
1/3
	2
5
3
1

	Jumlah
	2.08
	5.70
	6.33
	11.00


	Sebagai contoh pada tabel 2.2 yaitu tingkat perbandingan antar kriteria berdasarkan skala perbandingannya. Misalkan pada kriteria 1 terhadap kriteria ke-3 diberikan nilai skala 3 yang artinnya kriteria 1 sedikit lebih penting dibandingkan dengan kriteria 3 dan seterusnya hingga semua faktor telah diberi nilai skala dari hasil perbandingan dan selanjutnya setiap kolom dijumlahkan nilai skalanya.
2.4.3.3 [bookmark: _Toc530051492][bookmark: _Toc530722942]Menentukan Bobot Relatif dan Vektor Prioritas untuk setiap Kriteria
		Kepentingan relatif dari setiap bobot dapat dinyatakan sebagai penentuan bobot relatif yang dinormalkan (Normalized Relative Weight). Bobot relatif yang dinormalkan maksudnya adalah suatu bobot nilai untuk masing-masing kriteria pada setiap kolom dengan membandingkan masing-masing nilai skala dengan nilai setip kolomnya. Misalkan nilai perbandingan dari kriteria 1 terhadap kriteria 2 adalah 4, sedangkan jumlah nilai dari kolom kriteria 2 adalah 5,70, maka nilai bobot relatif kriteria 1 terhadap kriteria 4 adalah 4/5,70 = 0,70.
		Eigenvector utama atau vektor prioritas adalah identik dengan menormalkan kolom-kolom dalam matriks perbandingan berpasangan, yang artinya merupakan rasio dari masing-masing faktor dalam menentukan urutan kriteria. Vektor prioritas merupakan nilai rata-rata secara keseluruhan, yang diperoleh dari rata-rata nilai bobot relatif yang dinormalkan masing-masing kriteria pada barisnya. Misalkan dalam penentuan besarnya vektor prioritas berdasarkan kriteria 1 (baris 1), maka seluruh nilai bobot pada baris 1 dijumlahkan 0,48 + 0,70 + 0,47 + 0.18 = 1,84. Kemudian dari hasil pnjumlahan tersebut dibagi dengan jumlah kriteria yang ada, pada contoh terdapat 4 kriteria, maka nilai vektor prioritas untuk  kriteria 1 adalah 1,84 / 4  = 0,46
[bookmark: _Toc530589288][bookmark: _Toc530720620]Tabel 2.3 Contoh bobot relatif dan Vektor Prioritas Faktor (Level 2)
	Kriteria
	Kriteria 1
	Kriteria 2
	Kriteria 3
	Kriteria 4
	Jumlah
	VP

	Kriteria 1
Kriteria 2
Kriteria 3
Kriteria 4
	0,48
0,12
0,16
0,24
	0,70
0,18
0,09
0,04
	0,47
0,32
0,16
0,09
	0,18
0,45
0,27
0,09
	1,84
1,07
0,68
0,42
	0,46
0,27
0,17
0,10


Keterangan tabel 2.3 :
	Perhitungan tiap faktor didapatkan dari tabel 2.2
1 / 2,08   = 0,48
4 / 5,70   = 0,70
3 / 6,33   = 0,47
2 / 11,00 = 0,18
Kemudian dijumlahkan tiap barisnya :
0,48 + 0,70 + 0,47 + 0,18 = 1,84
Vektor Prioritas
1,84 / 4 = 0,46



2.4.3.4 [bookmark: _Toc530051493][bookmark: _Toc530722943]Perbandingan Kepentingan Semua Alternatif Terhadap Setiap Kriteria
[bookmark: _Toc530589289]		Proses atau langkah selanjutnya adalah membandingkan semua alternatif terhadap setiap kriteria di level 2. Dalam langkah ini masih menggunakan matriks untuk memasangkan semua alternatif dengan suatu kriteria. Tahap atau prosesnya sama seperti perbandingan pada setiap kriteria.
[bookmark: _Toc530720621]Tabel 2.4 Perbandingan Kepentingan Alternatif Berdasarkan Kriteria 1
	Kriteria 1
	Alternatif 1
	Alternatif 2
	Alternatif 3

	Alternatif 1
Alternatif 2
Alternatif 3
	1
1/3
1/2
	3
1
5
	2
1/5
1

	Jumlah
	1.83
	9
	3.20


[bookmark: _Toc530589290]
[bookmark: _Toc530720622]Tabel 2.5 Perbandingan Kepentingan Alternatif Berdasarkan Kriteria2
	Kriteria 2
	Alternatif 1
	Alternatif 2
	Alternatif 3

	Alternatif 1
Alternatif 2
Alternatif 3
	1
1/6
3
	6
1
9
	1/3
1/9
1

	Jumlah
	4.17
	16
	1.44


[bookmark: _Toc530589291]
[bookmark: _Toc530720623]Tabel 2.6 Perbandingan Kepentingan Alternatif Berdasarkan Kriteria 3
	Kriteria 3
	Alternatif 1
	Alternatif 2
	Alternatif 3

	Alternatif 1
Alternatif 2
Alternatif 3
	1
3
1
	1/3
1
1/7
	1
7
1

	Jumlah
	5
	1.48
	9


[bookmark: _Toc530589292]
[bookmark: _Toc530720624]Tabel 2.7 Perbandingan Kepentingan Alternatif Berdasarkan Kriteria 4
	Kriteria 4
	Alternatif 1
	Alternatif 2
	Alternatif 3

	Alternatif 1
Alternatif 2
Alternatif 3
	1
3
2
	1/3
1
1/4
	1/2
4
1

	Jumlah
	6
	1.58
	5.50


2.4.3.5 [bookmark: _Toc530051494][bookmark: _Toc530722944]Menentukan Bobot Relatif dan Vektor Prioritas Alternatif Terhadap Setiap Kriteria
[bookmark: _Toc530589293]		Langkah ini sama seperti pada perhitungan bobot relatif dan vektor prioritas untuk setiap kriteria, yaitu dengan cara membandingkan masing-masing niai skala dengan nilai jumlah setiap kolomnya. Sedangkan vektor prioritas berupa bobot nilsi rata-rata secara keseluruhan, yang bisa diperoleh dari rata-rata bobot relatif yang dinormalkan masing-masing berdasarkan tiap kriteria. Dibwah ini akan ditampilkan tabel-tabel bobot relatif dan vektor prtioritas berdasarkan kriteria-kriterianya yaitu kriteria 1 sampai kriteria 4.
[bookmark: _Toc530720625]Tabel 2.8 Bobot Relatif dan Vektor Prioritas Berdasarkan Kriteria 1
	Kriteria 1
	Alternatif 1
	Alternatif 2
	Alternatif 3
	Jumlah
	VP

	Alternatif 1
Alternatif 2
Alternatif 3
	0.55
0.18
0.27
	0.33
0.11
0.56
	0.63
0.06
0.31
	1.51
0.35
1.14
	0.50
0.12
0.38


Keterangan tabel 2.8
	Perhitungan tiap alternatif didapatkan dari tabel 2.4 :
1 / 1.84   = 0.55
3 / 9        = 0.33
2 / 3.20   = 0.63
Kemudian dijumlahkan tiap baris :
0.55 + 0.33 + 0.63 = 1.51
Vektor Prioritas :
1.51 / 3 = 0.50


[bookmark: _Toc530589294]
[bookmark: _Toc530720626]

Tabel 2.9 Bobot Relatif dan Vektor Prioritas Berdasarkan Kriteria 2
	Kriteria 2
	Alternatif 1
	Alternatif 2
	Alternatif 3
	Jumlah
	VP

	Alternatif 1
Alternatif 2
Alternatif 3
	0.24
0.04
0.72
	0.38
0.06
0.56
	0.23
0.08
0.69
	0.85
0.18
1.97
	0.28
0.06
0.66


Keterangan tabel 2.9
	Perhitungan tiap alternatif didapatkan dari tabel 2.5 :
1 / 4.17       = 0.24
6 / 16          = 0.38
1/3  / 1.44   = 0.23
Kemudian dijumlahkan tiap baris :
0.24 + 0.38 + 0.23 = 0.85
Vektor Prioritas :
0.85 / 3 = 0.28


[bookmark: _Toc530589295]
[bookmark: _Toc530720627]Tabel 2.10 Bobot Relatif dan Vektor Prioritas Berdasarkan Kriteria 3
	Kriteria 3
	Alternatif 1
	Alternatif 2
	Alternatif 3
	Jumlah
	VP

	Alternatif 1
Alternatif 2
Alternatif 3
	0.20
0.60
0.20
	0.23
0.68
0.10
	0.11
0.78
0.11
	0.54
2.06
0.41
	0.18
0.69
0.14


Keterangan tabel 2.10
	Perhitungan tiap alternatif didapatkan dari tabel 2.6 :
1 / 5           = 0.20
1/3  / 1.48  = 0.23
1  / 9          = 0.11
Kemudian dijumlahkan tiap baris :
0.20 + 0.23 + 0.11 = 0.54
Vektor Prioritas :
0.54 / 3 = 0.18


[bookmark: _Toc530589296][bookmark: _Toc530720628]Tabel 2.1 Bobot Relatif dan Vektor Prioritas Berdasarkan Kriteria 4
	Kriteria 4
	Alternatif 1
	Alternatif 2
	Alternatif 3
	Jumlah
	VP

	Alternatif 1
Alternatif 2
Alternatif 3
	0.17
0.50
0.33
	0.21
0.63
0.16
	0.09
0.73
0.18
	0.47
1.86
0.67
	0.16
0.62
0.22


Keterangan tabel 2.11
	Perhitungan tiap alternatif didapatkan dari tabel 2.7 :
1 / 6           = 0.17
1/3  / 1.58  = 0.21
1/2  / 5.50          = 0.09
Kemudian dijumlahkan tiap baris :
0.17 + 0.21 + 0.09 = 0.47
Vektor Prioritas :
0.47 / 3 = 0.16



2.4.3.6 [bookmark: _Toc530051495][bookmark: _Toc530722945]Menghitung Indeks Konsistensi dan  Rasio Konsistensi
		Menurut Kusumadewi (2006) mengungkapkan bahwa perhitungan indeks konsistensi  (Consistency Index) dan rasio konsistensi (Consistency Ratio) digunakan untuk mengecek hasil nilai skala perbandingan antar kriteria maupun alternatifnya. Jika rasio konsistensi lebih dari 0.1 maka nilai skala dinyatakan tidak konsisten dan perlu dilakukan perbaikan. Sedangkan jika kurang dari 0.1 maka skala dinyatakan konsisten.
	Rumus untuk menghitung Indeks Konsistensi (Consistency Index) adalah :
			CI  =  
		Dimana :	CI	= Consistency Index
				Max	= Eigen Value
				n	= Banyak kriteria/elemen
	Sedangkan rumus untuk mencari Rasio Konsistensi (Consistency Ratio) yaitu :
			CR = 
		Dimana : 	CR	: Consistency Ratio
				CI	: Consistency Index
				RI	: Random Index
Untuk menentukan RI (Random Index) dapat diperoleh dari tabel berikut :
[bookmark: _Toc530589297][bookmark: _Toc530720629]Tabel 2.12 Indeks Random
	N
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10

	RI
	0
	0
	0.58
	0.90
	1.12
	1.24
	1.32
	1.41
	1.45
	1.49


		
	Contoh perhitungan Konsistensi Rasio :
	Untuk menentukan nilai konsistensi rasio, digunakan dengan perhitungan perkalian matriks menggunakan nilai yang ada pada tabel 2.2. Perbandingan Kepentingan antar kriteria dan dari tabel 2.3 Bobot Relatif Vektor prioritas Kriteria
		[image: ]

	[image: ]


		
		Nilai yang diinputkan pada tabel 2.2 Perbandingan Kepentingan antar Kriteria dikalikan dengan Vektor Prioritas yang ada pada tabel 2.3 Bobot Relatif dan Vektor Prioritas Kriteria.
Perkalian Matriks :
	1           4          3           2
1/4        1          2           5
1/3      1/2         1          3
1         1/5         1/3       1
	0.46
0.37
0.17
   0.10



	Dibawah ini merupakan tabel hasil perkalian matriks kriteria.
[bookmark: _Toc530589298][bookmark: _Toc530720630]Tabel 2.13 Perkalian Matriks Kriteria
	Kriteria
	Kriteria 1
	Kriteria 2
	Kriteria 3
	Kriteria 4
	Jumlah
	VP

	Kriteria 1
Kriteria 2
Kriteria 3
Kriteria 4
	0,459
0,11
0,15
0,23
	1,07
0,27
0,13
0,05
	0,51
0,34
0,17
0,06
	0,21
0,52
0,31
0,30
	2,24
1,24
0,77
0,44
	4,88
4,67
4,54
4,24


2,24 / 0.46 = 4,88 		Jumlah / Vek Prioritas
		Pada tabel 2.13 terdapat kolom  “ Jumlah/VP ” , Vektor prtioritas tersebut diambil dari tabel 2.3 Bobot Relatif dan Vektor Prioritas. Setelah itu dijumlahkan sesuai kolomnya dan dicari eigen, CI, dan CR.
		Jumlah	 : 4,88 + 4,67 + 4,54 + 4,24 = 18,34
		Eigen		: 18,34 / 4 = 4,58
		CI		: (4,58 – 4) / 4 -1 =0,19
		CR		: 0,19 / 0,90 = 0,22 	(0,90 diambil dari tabel 2.12)
		Dari Hasil perhitungan tersebut diatas, hasil dari Konsistensi Rasio (CR) adalah 0,22 yang berarti konsisten karena kurang dari 0,1. Perhitungan diatas juga diterapkan pada matriks alternatif atau perbandingan kepentingan tiap alternatif di setiap kriteria.
2.4.3.7 [bookmark: _Toc530051496][bookmark: _Toc530722946]Menentukan Keseluruhan Peringkat (Prioritas Global)
		Dari tiap Matriks perbandingan alternatif (Level 3), akan ditemukan Vektor prioritas alternatif. Perbandingan kepentingan antar kriteria juga akan didapatkan vektor prioritas kriteria (Level 2) yang diperoleh dari 4 kriteria yang mempenaruhi proses pemilihan alternatif. Setelah semua proses itu dilakukan, langkah selanjutnya adalah menentukan alternatif terbaik dengan melakukan operasi perkalian matriks pada kedua prioritas lokal tersebut.
	
Alt1
Alt2
Alt 3
	Kriteria 1
0.50
0.12
0.38
	Kriteria 2
0.28
0.06
066
	Kriteria 3
0.38
0.69
0.14
	Kriteria 4
0.16
0.62
0.22
	K 1
K 2
K 3
K 4
	0.46
0.27
0.17
0.10



		Sesuai dengan rumus perkalian matriks, untuk mendapatkan prioritas global yaitu : A(p x q) dikalikan dengan B(q x r) = C (p x r), dimana p, q, r menyatakan ukuran dari matriks (ordo matriks). Maka :
Alternatif 1	: (0.50 x 0.46) + (0.28 x 0.27) + (0.38 x 0.17) + (0.16 +  0.10 ) = 0.31
Alternatif 2	: (0.12 x 0.46) + (0.06 x 0.27) + (0.69 x 0.17) + (0.62 +  0.10 ) = 0.25
Alternatif 3	: (0.38 x 0.46) + (0.66 x 0.27) + (0.14 x 0.17) + (0.22 +  0.10 ) = 0.40
		Jadi dari hasil diatas, dapat dipastikan bahwa alternatif 3 merupakan alternatif terbaik dengan nilai 0.40, kemudian diurutan berikutnya adalah alternatif 1 dengan nilai 0.31, serta yang terakhir adalah alternatif 2 dengan nilai 0.25
2.4.4 [bookmark: _Toc530051497][bookmark: _Toc530722947]Kelebihan Analytic Hierarchy Process
Syaifullah (2010) mengemukakan bahwa Analytic Hierarchy Process memiliki beberapa kelebihan untuk dijadikan sebagai alat pengambilan keputusan diantaranya:
a. Kesatuan (Unity)
AHP membuat permasalahan yang luas dan tidak terstruktur menjadi suatu model yang fleksibel dan mudah dipahami.
b. Kompleksitas (Complexity)
AHP memecahkan permasalahan yang kompleks melalui pendekatan sistem dan pengintegrasian secara deduktif.
c. Saling ketergantungan (Inter Dependence)
AHP dapat digunakan pada elemen-elemen sistem yang saling bebas dan tidak memerlukan hubungan linier.
d. Struktur Hirarki (Hierarchy Structuring)
AHP mewakili pemikiran alamiah yang cenderung mengelompokkan elemen sistem ke level-level yang berbeda dari masing-masing level berisi elemen yang serupa.
e. Pengukuran (Measurement)
AHP menyediakan skala pengukuran dan metode untuk mendapatkan prioritas.
f. Konsistensi (Consistency)
AHP mempertimbangkan konsistensi logis dalam penilaian yang digunakan untuk menentukan prioritas.
g. Sintesis (Synthesis)
AHP mengarah pada perkiraan keseluruhan mengenai seberapa diinginkannya masing-masing alternatif.


h. Trade Off
AHP mempertimbangkan prioritas relatif faktor-faktor pada sistem sehingga orang mampu memilih alternatif terbaik berdasarkan tujuan mereka.
i. Penilaian dan Konsensus (Judgement and Consensus)
AHP tidak mengharuskan adanya suatu konsensus, tapi menggabungkan hasil penilaian yang berbeda.
j. Pengulangan Proses (Process Repetition)
AHP mampu membuat orang menyaring definisi dari suatu permasalahan dan mengembangkan penilaian serta pengertian mereka melalui proses pengulangan.
2.4.5 [bookmark: _Toc530051498][bookmark: _Toc530722948]Kelemahan  Analytic Hierarchy Process
Syaifullah (2010) menjelaskan bahwa Analytic Hierarchy Process selain memiliki beberapa kelebihan juga memiliki beberapa kelemahan diantaranya:
a. Ketergantungan model AHP pada input utamanya. Input utama ini berupa persepsi seorang ahli sehingga dalam hal ini melibatkan subyektifitas sang ahli selain itu juga model menjadi tidak berarti jika ahli tersebut memberikan penilaian yang keliru.
b. Metode AHP ini hanya metode matematis tanpa ada pengujian secara statistik sehingga tidak ada batas kepercayaan dari kebenaran model yang terbentuk.
2.5 [bookmark: _Toc504055124][bookmark: _Toc530051499][bookmark: _Toc530722949]UML (Unified Modeling Language)
Menurut Fowler (2005), UML (Unified Modeling Language) adalah keluarga notasi grafis yang didukung oleh meta model tunggal, yang membantu pendeskripsian dan desain system perangkat lunak, khususnya system yang dibangun menggunakan pemrograman berorientasi objek.
Windu Gata, Grace (2013:4) menjelaskan bahwa Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa spesifikasi standar yang dipergunakan untuk mendokumentasikan, menspesifikasikan dan membangun perangkat lunak. UML merupakan metodologi dalam mengembangkan sistem berorientasi objek dan juga merupakan alat untuk mendukung pengembangan sistem.
Nugroho (2009:4) juga mengemukakan bahwa UML (Unified Modeling Language) adalah Metodologi kolaborasi antara metoda-metoda Booch, OMT (Object Modeling Technique), serta OOSE (Object Oriented Software Enggineering) dan beberapa metoda lainnya, merupakan metodologi yang paling sering digunakan saat ini untuk analisa dan perancangan sistem dengan metodologi berorientasi objek mengadaptasi maraknya penggunaan bahasa “pemrograman berorientasi objek” (OOP).
2.5.2 [bookmark: _Toc504055125][bookmark: _Toc530051500][bookmark: _Toc530722950]Use Case Diagram
Use Case merupakan sebuah teknik yang digunakan dalam pengembangan sebuah software atau sistem informasi untuk menangkap kebutuhan fungsional dari sistem yang bersangkutan, Use Case menjelaskan interaksi yang terjadi antara ‘aktor’ — inisiator dari interaksi sistem itu sendiri dengan sistem yang ada, sebuah Use Case direpresentasikan dengan urutan langkah yang sederhana.
Perilaku sistem adalah bagaimana sistem beraksi dan bereaksi. Perilaku ini merupakan aktifitas sistem yang bisa dilihat dari luar dan bisa diuji.Perilaku sistem ini dicapture di dalam Use Case. Use Case sendiri mendeskripsikan sistem, lingkungan sistem, serta hubungan antara sistem dengan lingkungannya. Manfaat dari adanya Use Case adalah :
1. Digunakan untuk berkomunikasi dengan end user dan domain expert.
2. Memastikan pemahaman yang tepat tentang requirement / kebutuhan sistem.
3. Digunakan untuk mengidentifikasi siapa yang berinteraksi dengan sistem dan apa yang harus dilakukan sistem.
4. Interface yang harus dimiliki sistem.
5. Digunakan untuk verifikasi.
Sedangkan dari segi karakteristik, karakteristik dari Use Case adalah sebagai berikut :
1. Use case adalah interaksi atau dialog antara sistem dan actor, termasuk pertukaran pesan dan tindakan yang dilakukan oleh sistem.
2. Use case diprakarsai oleh actor dan mungkin melibatkan peran actor lain. Use case harus menyediakan nilai minimal kepada satu actor.
3. Use case bisa memiliki perluasan yang mendefinisikan tindakan khusus dalam interaksi atau use case lain mungkin disisipkan.
4. Use case class memiliki objek use case yang disebut skenario. Skenario menyatakan urutan pesan dan tindakan tunggal.
Untuk mendukung dalam pembuatan Use Case, berikut adalah penjelasan mengenai komponen yang terdapat pada Use Case :
Use Case memiliki beberapa komponen, yaitu :
[bookmark: _Toc530589299][bookmark: _Toc530720631]Tabel 2.14 Simbol Use Case
	No
	Gambar
	Nama
	Keterangan

	1
	[image: ]
	Actor
	Menggambarkan sesorang yang beriteraksi dengan sistem, di mana hanya bisa menginputkan informasi dan menerima indormasi dari sistem dan tidak memegang kendali pada use case. Dan biasa actor di gambarkan dengan stickman.

	2
	[image: ]
	Use case
	Gambaran fungsional sistem yang akan di buat, agar pengguna lebih mengerti penggunaan system.

	3
	
	Association
	Penghubung diatara elemen yang menghubungkan antara Actor  dan Use Case.

	4
	[image: ]
	Generalization
	Sebuah elemen yang menjadi spesialisasi dari elemen yang lain.

	5
	[image: ]
	Dependency
	sebuah elemen yang bergantung beberapa cara terhadap elemen lainnya.

	6
	[image: ]
	Include
	Menspesifikasikan bahwa usecase adalah sumber secara eksplisit.

	7
	[image: ]
	Extend
	Menspesifikasikan bahwa use case target memperluas prilaku dari use case  pada suatu titik yang diberikan.

	8
	
	System
	Menspesifikasikan paket yang menampilkan sistem secara terbatas.

	9
	[image: ]
	Collaboration
	Interaksi dari aturan-aturan dan elemen lain yang bekerja sama untuk menyediakan prilaku yang lebih besar dari jumlah-jumlah elemennya.

	10
	
	Note
	Elemen fisik yang eksis saat aplikasi dijalankan dan menunjukan suatu sumber daya komputasi.



2.5.3 [bookmark: _Toc530051501][bookmark: _Toc530722951]Activity Diagram
Activity diagram adalah teknik untuk menggambarkan logika procedural, proses bisnis, dan jalur kerja. Dalam beberapa hal, diagram hampir sama dengan sebuah aliran data, akan tetapi perbedaan prinsip antara activity diagram lebih mendukung kepada behavior parallel. (Rijal, 2010)
Sukamto dan Shalahuddin (2013:161), “Diagram aktivitas atau activity diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang ada pada perangkat lunak”.
[bookmark: _Toc530589300]Activity diagram merupakan diagram yang menggambarkan tentang aktifitas pada suatu sistem. Dari pertamasampai akhir, diagram ini menunjukkan langkah apa saja yang terjadi dalam proses kerja sistem yang dibuat. Sehingga dengan menggunakan activity diagram dapat memudahkan dalam proses pembuatan sistem.
[bookmark: _Toc530720632]Tabel 2.15 Simbol Activity Diagram
	No
	Gambar
	Nama
	Keterangan

	1
	[image: ]
	Actifity

	Memperlihatkan bagaimana masing-masing kelas antarmuka saling berinteraksi satu sama lain

	2
	[image: ]
	Action

	State dari sistem yang mencerminkan eksekusi dari suatu aksi.

	3
	[image: ]
	Initial Node

	Bagaimana objek dibentuk atau diawali.

	4
	[image: ]
	Actifity Final
Node
	Bagaimana objek dibentuk dan dihancurkan .

	5
	[image: ]
	Fork Node
	Satu aliran yang pada tahap tertentu berubah menjadi beberapa aliran.



2.5.4 [bookmark: _Toc530051502][bookmark: _Toc530722952]Sequence Diagram
[bookmark: _Toc530589301]Sequence diagram merupakan penjabaran dari behavior sebuah skenario tunggal seperti menunjukkan sejumlah objek contoh dan pesan-pesan yang melewati objek-objek ini didalam use case(Rijal, 2010).
[bookmark: _Toc530720633]Tabel 2.16 Tabel Simbol Sequence Diagram
	No
	Gambar
	Nama
	Keterangan

	1
	[image: ]
	LifeLine

	Objek entity, antarmuka yang saling berinteraksi.

	2
	[image: ]
	Message
	Spesifikasi dari komunikasi antar objek yang memuat informasi-informasi tentang aktifitas yang terjadi.

	3
	[image: ]
	Message

	Spesifikasi dari komunikasi antar objek yang memuat informasi-informasi tentang aktifitas yang terjadi



2.5.5 [bookmark: _Toc530051503][bookmark: _Toc530722953]Class Diagram
Sukamto dan Shalahuddin (2013:141), “Diagram kelas atau class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem”. Kelas memiliki apa yang disebut atribut dan metode atau operasi. 
1. Atribut merupakan variabel-variabel yang dimiliki oleh suatu kelas.
2. Operasi atau metode adalah fungsi-fungsi yang dimiliki oleh suatu kelas.
Susunan struktur kelas yang baik pada diagram kelas sebaiknya memiliki jenis-jenis kelas berikut:
1. Kelas main Kelas yang memiliki fungsi awal dieksekusi ketika sistem dijalankan.
2. Kelas yang menangani tampilan sistem (view) Kelas yang mendefinisikan dan mengatur tampilan ke pemakai.
3. Kelas yang diambil dari pendefinisian use case (controller) Kelas yang menangani fungsi-fungsi yang harus ada diambil dari pendefinisian use case, kelas ini biasanya disebut dengan kelas proses yang menangani proses bisnis pada perangkat lunak.
4. [bookmark: _Toc530589302]Kelas yang diambil dari pendefinisian data (model) Kelas yang digunakan untuk memegang atau membungkus data menjadi sebuah kesatuan yang diambil maupun akan disimpan ke basis data.
[bookmark: _Toc530720634]
Tabel 2.17 Tabel Simbol Class Diagram
	No
	Gambar
	Nama
	Keterangan

	1
	[image: ]
	Nary Association

	Upaya untuk menghindari asosiasi dengan lebih dari 2 objek.

	2
	[image: ]
	Class
	Himpunan dari objek-objek yang berbagi atribut serta operasi yang sama.



2.6 [bookmark: _Toc530051504][bookmark: _Toc530722954]Basis Data (Database)
Basis data berasal dari 2 kata yaitu basis yang berarti tempat penyimpanan atau gudang sebagai tempat berkumpul atau menetap. Sedangkan data merupakan fakta yang diperoleh. Jadi basis data bisa dikatakan sebagai kumpulan data yang saling terkoneksi dan tersimpan secara berkelompok  untuk dapat digunakan atau dimanfaatkan dengan cepat dan mudah untuk memenuhi suatu kebutuhan dan disimpan pada suatu media penyimpanan elektronik (Fathansyah,2012:2).
Basis data (Database) adalah sebuah kumpulan dari files yang saling berkaitan. (Whitten & Bently, 2007).Teknologi database memiliki kelebihan dalam cara penyimpanan data dengan format yang fleksibel. Hal ini memungkinkan dikarenakan database terpisah dari sistem informasi dan aplikasi yang menggunakannya. Database juga dapat berkembang sesuai dengan perubahan kebutuhan organisasi maupun perkembangan lainnya.
Whitten juga menjelaskan bahwa komponen pembentuk atau penunjang dari Database adalah sebagai berikut :
a. Field
field adalah bagian paling kecil dari data yang memiliki arti atau makna didalam sebuah file atau database.
b. Records
Records adalah sebuah kumpulan dari field-field yang tersusun dan terikat berdasarkan format tertentu yang sudah ditentukan sebelumnya.
c. File  atau Tables
File dalam konteks database dalah himpunan semua kejadian yang terjadi pada struktur record. Tables adalah database yang mempunyai relasi setara dengan sebuah files.
2.6.2 [bookmark: _Toc530051505][bookmark: _Toc530722955]Istilah Umum Basis Data
Berikut beberapa istilah dalam basis data yang perlu diketahui diantaranya sebagai berikut :
1. Entity
Entity adalah objek dalam enterprise yang akan disajikan di dalam database. Contoh : supplier, gudang, pegawai, part, dll.
2. Atribut (elemen data).
Setiap entity memiliki atribut-atribut yang mencirikan entity tersebut. Contoh: entity pegawai terdiri atas atribut : kode pegawai, alamat, dll.
3. Relasi
Relasi adalah suatu asosiasi hubungan antara dua atau lebih entity. Contoh : mahasiswa mengambil mata kuliah, pasien dirawat dokter, dan lain-lain. Dalam hubungan antar entity dikenal ada dua kunci data penghubung, yaitu :
a. Primary Key (Kunci Utama)
Satu attribute field atau satu set attribute yang mengidentifikasi secara unik suatu kejadian yang spesifik pada entity.
b. Foreign Key (Kunci Tamu)
Satu attribute atau satu set attribute yang melengkapi suatu hubungan yang menunjukkan ke entity induknya. Kunci tamu berada pada entity anak.
Setiap proyek dalam sistem database dapat dipresentasikan dengan menggunakan beberapa entity dan setiap entity dapat terdiri dari beberapa elemen data (atribut). Dalam database model relasi dikenal beberapa tipe relasi antara entity dan relasi antara elemen data. Tipe relasi tersebut yaitu:
a. Relasi satu ke satu (One to One)
Menggambarkan hubungan satu ke satu, yaitu satu record pada entity pertama berhubungan dengan satu record pada entity kedua atau sebaliknya. Misalnya setiap pasien yang dirawat akan menempati satu tempat tidur untuk satu periode perawatan.
b. Relasi satu ke banyak (One to Many)
Menggambarkan hubungan satu ke banyak, yaitu satu record pada entity pertama berhubungan dengan banyak record pada entity kedua atau sebaliknya. Misalnya antara file data karyawan dengan file pendapatan hariannya. Seorang karyawan memepunya beberapa record data pendapatan hariannya, yang keseluruhannya menunjukkan gaji karyawan tersebut pada periode tertentu.
c. Relasi banyak ke banyak (Many to Many)
Menggambarkan hubungan banyak ke banyak, yaitu lebih dari satu record pada entity pertama berhubungan dengan lebih dari satu record pada entity kedua atau sebaliknya. Dibutuhkan associativeentity atau entity perantara yang berisi field kunci dari masing-masing entity.
2.7 [bookmark: _Toc530051506][bookmark: _Toc530722956]MySQL
MySQL adalah bagian dari perangkat lunak RDBMS untuk mengolah database dengan cepat, juga dapat menyimpan data dalam jumlah besar, sehingga bisa diakses  banyak pengguna, sehingga dapat melakukan proses secara teratur dan bersamaan.
Adapun beberapa alasan mengapa menggunakan MySQL sebagai server database  untuk aplikasi yang akan dikembangkan ini (Raharjo,2011) :
1. Fleksibel
MySQL dapat digunakan sebagai pengembangan aplikasi dekstop maupun website dengan menggunakan teknologi yang bervariasi.
2. Performa Tinggi
MySQL memiliki mesin query dengan performa yang tinggi, dengan begitu proses transaksional dapat dilakukan dengan cara cepat. 
3. Gratis
MySQL dapat digunakan secara gratis dan juga ada yang bersifat komersial. Bersifat komersial biasanya telah ditambahi dengan kemampuan spesifik dan mendapat pelayanan dari technicial support. 
4. Proteksi data yang handal
MySQL menyediakan mekanisme yang powerfull untuk menangani tentang keamanan data dengan menyediakan fasilitas manajemen user,enkripsi data, dll.
5. Komunitas Luas
Pengguna MySQL sangatlah banyak dan memilik komunitas yang luas. Hal ini dapat berguna jika terjadi suatu permasalahan dalam pengolahan data menggunakan MySQL. Dengan mengikuti komunitas tertentu, maka dapat menanyakan atau mendiskusikan permasalahan tersebut melalui forum. 
2.8 [bookmark: _Toc530051507][bookmark: _Toc530722957]Pariwisata
Pariwisata adalah suatu kata yang identik dengan “travel”  yang dalam bahasa inggris dapat diartikan sebagai perjalanan yang dilakukan berkali-kali dari suatu ketempat yang lainnya. Berdasarkan pernyataan tersebut maka dengan berpatokan pada situasi dan kondisi saat ini, pariwisata dapat diartikan sebagai suatu perjalanan yang telah diatur secara terencana yang dapat dilakukan oleh individu maupun berkelompok dari suatu tempat ketempat lainnya dengan tujuan untuk mendapatkan kesenangan (Sinaga, 2010). 
Pariwisata dalam arti modern merupakan fenomena yang terjadi pada jaman sekarang berdasarkan kebutuhan akan kesehatan dan kesenangan hawa(Irawan, 2010). Sedangkan menurut UU No.9 Tahun 1990 pariwisata merupakan segala sesuatu yang berhubungan dengan pengusahaan, daya tarik dan atraksi wisata serta usaha-usaha yang berhubungan dengan penyelenggaraan kepariwisataan.
Pariwisata merupakan segala sesuatu yang menunjang kesejahteraan bagi suatu daerah pariwisata dan merupakan suatu keinginan untuk mendapatkan kesenangaan yang tidak ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan definisi diatas maka dapat diartikan bahwa pariwisata meliputi seluruh kegiatan yang bersifat perjalan wisata seperti pemandangan alam, taman rekreasi, peninggalan sejarah, dan pagelaran pentas seni.
2.8.2 [bookmark: _Toc530051508][bookmark: _Toc530722958]Paket Wisata
Paket wisata merupakan perjalan yang diberikan oleh suatu perusahaan atau biro jasa yang mencakup segala biaya perjalanan, hotel ataupun fasilitas lainnya (Suwanto, 2007). Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa paket wisata merupakan segala aspek yang menjamin kemajuan suatu kepariwisataan meliputi obyek wisata, hotel, dan jasa travel atau biro perjalanan.
1. Obyek Wisata
Obyek wisata merupakan salah satu komponen yang vital dalam industri pariwisata dan salah satu alasan pengunjung melakukan perjalanan (something to see). Tentang definisi dari obyek wisata antara lain: 
a. Obyek wisata adalah perwujudan dari ciptaan manusia, tata hidup, seni budaya serta sejarah bangsa dan tempat keadaan alam yang mempunyai daya tarik untuk dikunjungi (Peraturan Pemerintah No.24/1979).
b. Obyek wisata adalah tempat atau keadaan alam yang memiliki sumber daya wisata yang dibangun dan dikembangkan sehingga mempunyai daya tarik dan diusahakan sebagai tempat yang dikunjungi wisatawan(Surat Keputusan Departemen Pariwisata, Pos, dan Telekomunikasi No.KM 98/PW:102/MPPT-87).
2. Hotel
Menurut anonimous (dalam wikipedia), Hotel berasal dari kata hostel (bahasa Francis Kuno) yang artinya adalah tempat penampungan sementara untuk pengunjung/pendatang. Bangunan ini biasanya menyediakan fasilitas pondokan dan juga fasilitas penyediaan makanan dan minuman. Jadi hotel bisa dikatakan sebagai tempat tinggal kedua yang bersifat sementara ketika sedang tidak berada dirumah sendiri atau sedang berkunjung disuatu daerah yang mewajibkan untuk menginap.


3. Jasa Travel
Jasa travel adalah suatu jasa oleh seseorang maupun berkelompok yang memiliki peran dalam memberikan, mengatur dan merencanakan perjalanan kepada wisatawan yang sedang berkunjung. Agen travel biasanya akan memberikan paket perjalanan dan mengatur segala kebutuhan perjalanan dan juga memilih dan mengatur perjalanan bagi yang membutuhkan jasa tersebut.
2.9 [bookmark: _Toc530051509][bookmark: _Toc530722959]Wisatawan
Wisatawan berasal dari kata “wisata” yang bukan berarti tourist dalam bahasa Inggris. Wisata berasal dari bahasa  Sansekerta yang berarti perjalanan yang sama dengan kata travel dalam bahasa Inggris. Jadi wisatawan adalah seseorang yang sedang melakukan perjalanan(Irawan,2010).  Wisatawan juga merupakan orang yang sedang tidak melakukan rutinitasnnya sehari-hari dan secara sukarela mengunjungi daerah lain untuk mendapatkan suatu kepuasan yang berbeda atau tidak didapatkan didaerah sendiri(Smith, 2009). 
Individu atau kelompok yang melakukan perjalanan meninggalkan daerahnya sendiri dalam waktu sementara untuk merasakan kepuasan yang berbeda merupakan kesimpulan dari definisi wisatawan.Wisatawan biasanya melakukan perjalanan mengunjungi suatu daerah yang memiliki keunikan tersendiri yang tidak bisa didapatkan dari tempat lain. Pada penelitian ini hak akses sebagai user adalah wisatawan yang sedang dan akan berkunjung ke Kabupaten Manggarai Barat. Selain itu wisatawan juga terbagi menjadi beberapa jenis secara umum yaitu: 
1. Wisatawan Domestik
Wisatawan domestik adalah wisatawan dalam negeri, dan bukan wisatawan yang datang dari negara lain. Umumnya, wisatawan domestik melakukan wisata dan berekreasi ke bagian atau wilayah lain di negaranya untuk mengetahui sesuatu yang berbeda dengan lingkungan sekitarnya. 

2. Wisatawan Mancanegara
Wisatawan mancanegara merupakan wisatawan yang berkunjung kesuatu negara untuk melihat wisata atau keunikan yang tidak terdapat di negara asalnya sehingga melakukan perjalanan atau berwisata kenegara lain. 
Wisatawan menurut sifatnya terbagi menjadi beberapa jenis yakni (Kusumaningrum, 2009) :
a. Wisatawan modern Idealis, wisatawan yang sangat menaruh minat pada budaya multinasional serta eksplorasi alam secara individual.
b. Wisatawan modern Materialis, wisatawan dengan golongan Hedonisme (mencari keuntungan) secara berkelompok.
c. Wisatawan tradisional Idealis, wisatawan yang menaruh minat pada kehidupan sosial budaya yang bersifat tradisional dan sangat menghargai sentuhan alam yang tidak terlalu tercampur oleh arus modernisasi.
d. Wisatawan traditional Materialis, wisatawan yang berkepadangan konvensional.
2.10 [bookmark: _Toc530051510][bookmark: _Toc530722960]Kabupaten Manggarai Barat
Kabupaten Manggarai Barat yang berpusat dan beribukota di Labuan Bajo merupakan salah satu kabupaten yang berada di Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT). Kabupaten Manggarai Barat terkenal dengan destinasi wisata yang bagus dan wajib dikunjungi oleh wisatawan domestik maupun mancanegara. . Kabupaten Manggarai Barat memiliki 85 objek wisata, dari angka jumlah obyek wisata tersebut terdapat 21 objek wisata yang sudah dikelola oleh pemerintah dalam hal ini dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Manggarai Barat, sedangkan untuk sisanya belum dikelola oleh pemerintah atau masih dikelolah oleh pengusaha lokal. Dari berbagai obyek wisata di Labuan Bajo salah satunya yang paling terkenal adalah Pulau Komodo dan Pulau Padar. 
Berdasarkan data dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Manggarai Barat tahun 2017, Kabupaten Manggarai Barat juga memiliki banyak Hotel maupun tempat penginapan yang berjumlah kurang lebih 50 hotel dan penginapan serta mempunyai industri jasa transportasi yaitu agen jasa travel yang berjumlah sekitar 39 jasa dengan jumlah wisatawan yang berkunjung setiap tahunnya adalah mencapai 87.712 wisatawan berdasarkan data pada tuhun 2016 dan kemungkinan terus bertambah seiring dengan Kabupaten Manggarai Barat yang terpilih menjadi salah satu destinasi wisata terbaik dengan Pulau Komodo menjadi salah satu dari tujuh keajaiban dunia.
2.11 [bookmark: _Toc530051511][bookmark: _Toc530722961]Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Manggarai Barat
Pada penelitian ini, studi kasus dilakukan pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Manggarai Barat yang juga akan menjadi administrator dari sistem penunjang keputusan yang dibuat. Alasan penentuan hak sebagai administrator karena Dinas tersebut merupakan dinas yang bertanggung jawab atas segala aktivitas yang berkaitan dengan perkembangan kepariwisataan yang ada di Kabupaten Manggarai Barat khususnya pada bagian bidang destinasi dan pemasaran. Segala unsur-unsur yang meliputi penunjang kepariwisataan meliputi obyek wisata, hotel dan juga jasa travel harus berada dibawah kendali atau pengontrolan dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Manggarai Barat dan juga mengelola data  wisatawan yang berkunjung ke Kabupaten Manggarai Barat.
Visi dan misi dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Manggarai Barat yaitu :
a. Visi :
"Terwujudnya Kesejahtraan masyarakat Manggarai Barat melalui Pembangunan Kepariwisataan yang berbasis kerakyatan dan bertumpu pada eko wisata, kekhasan serta keunikan budaya".
b. Misi :
1. Meningkatkan kualitas obyek dan tarik wisata
2. Meningkatkan dan pengembangan seni budaya daerah dalam rangka mendukung kepariwisataan
3. Meningkatkan promosi pariwisata
4. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia di bidang Kepariwisataan
5. Melestarikan lingkungan hidup.
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‘Tabel 2.3 Contoh bobot relatif dan Vektor Prioritas Faktor (Level 2)

Kriteria | Kriteria 1 | Kriteria 2 | Kriteria 3 | Kriteria 4 | Jumlah | VP
Kriterial | 048 0.70 047 0.18 184 | 046
Kriteria2 | 012 0.18 032 045 107 | 027
Kriteria3 | 0.16 0,09 0.16 027 068 | 017
Kriteriad | 024 0,04 0,09 0,09 042 | 010





image4.emf

image5.emf

image6.emf

image7.emf

image8.emf

image9.emf

image10.emf

image11.emf

image12.emf

image13.emf

image14.emf

image15.png




image16.emf

image17.emf

image18.emf

image19.emf

image20.emf

image1.gif
FIGURE |
Grossly simplified siructure of an exemplary AHP hicrarchy
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‘Tabel 2.2 Contoh Skala Perbandingan Kepentingan Antar Kriteria ( Level 2 )

Terme | el | Teemeny || Toreng || T

Kriteria 1 1 1 3 2
Kriteria 2 4 1 2 5
Kriteria 3 13 12 1 3
Kriteria 4 12 15 13 1

Jumlah 2.08 570 633 11.00





